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SUMMARY

Peat Landscape Study at Muara Medak 

Production Forest Area Bayung Lincir Subdistrict, Musi Banyuasin Regency 

(Supervised by MUH BAMBANG PRAYITNO and BAKRI).

The purposes of this research are, to assess peat land characteristic at Muara 

Medak Production Forest Area Bayung Lincir Subdistrict Musi Banyuasin Regency. 

This research was conducted from January to February 2006. This research used 

ey method with direct observation in the field. meter. Observation and samples 

taken every 1 kilometer. The result of observation and samples were grouping 

based on peat maturity criteria then some samples used as representative point. Soil 

samples were analyzed at the Soil Chemistry, Biology and Fertility Laboratories, Soil 

Science Department, Agriculture Faculty, Sriwijaya University. The research showed 

that reaction classified (pH) to very acid around 4,48 until 4,98, C-organic 

percentage contents average were very high around 20,25% until 44,25%. Soil total 

nitrogen contents were very high around 0,64% until 1,52%. C/N ratio average 

classified to very high that is 21 until 66. Exchangeable Kalium (K-dd) around 

0,35 hingga 0,26 me/lOOg classified to very low. Natrium contents at peat landscape 

in research location classified to medium, with valiie around 0,33 me/lOOg until 

0,65 me/lOOg. Ca contents on lowest category had value around 0,45 me/lOOg until 

1,49 me/lOOg. Ca contents for lower category was 2,05 me/lOOg. Magnesium 

availability on peat lanscape obervation location, all of samples classified to very 

low. Peat physical characteristic covered peat depth that are shallow peat until
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very deep (0,5 m until 5,5 m). Water stagnated in all of research location, with 

water raise between 4 — 30 centimeter, and one location that is first point which 

water raise were 1 meter. Some huge peat maturity were fibric and hemic. 

Dominant vegetation on research location were yearly tree such as meranti 

(iShorea sp), manggris (Koompassia malacensis), jelutung (Dyera sp.), rengas, 

durian payo (durio sp) and some lower plant such as red areca nut. 

Bulk density were low around 0,06 until 0,29 g/cm3. Peat color were brown to black 

and water contents classified to high with value around 334,07 % hingga 1531,55 %.



RINGKASAN

MUHARNAWAN JUMADI. Studi Bentang Lahan Gambut di Kawasan Hutan 

Medak Kecamatan Bayung Lincir Kabupaten Musi Banyuasin 

(Dibimbing oleh MUH BAMBANG PRAYITNO dan BAKRI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik lahan gambut 

Produksi Muara Medak Kecamatan Bayung Lincir

Produksi Muara

di Kawasan Hutan 

Kabupaten Musi Banyuasin. Penelitian ini dilaksanakan di Hutan Produksi Desa 

Muara Medak Kecamatan Bayung Lincir Kabupaten Musi Banyuasin, pada bulan 

Januari sampai Februari 2006. Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode survei dengan pengamatan langsung di lapangan. Lokasi dan titik 

pengamatan ditentukan berdasarkan hasil interpretasi citra satelit. Pengamatan dan 

pengambilan sampel setiap jarak 1 kilometer. Hasil pengamatan dan pengambilan 

sampel pada setiap titik pengamatan, kemudian dilakukan pengelompokkan

berdasarkan kriteria kematangan gambut, selanjutnya diambil beberapa sampel

sebagai pewakil. Analisis dilakukan di Laboratorium Tanah Air dan Tanaman

Jurusan Tanah Fakultas pertanian Universitas Sriwijaya. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa pH tanah tergolong sangat masam (pH 4,48 hingga 4,98),

% C-organik kandungannya sangat tinggi berkisar 20,25% hingga 44,25%.

Kandungan N-total tanah sangat tinggi berkisar 0,64% hingga 1,52%, rata-rata 

nisbah C/N tergolong sangat tinggi yaitu 21 hingga 66. K-dd berkisar 0,19 hingga 

0,45 me/lOOg tergolong sedang. Kandungan Na pada bentang lahan gambut di lokasi 

ini dapat dikategorikan pada sedang, dengan kisaran nilai 0,33 me/lOOg hingga



0,65 me/lOOg. Kandungan Ca pada kategori sangat rendah mempunyai nilai pada 

kisaran 0,45 me/lOOg hingga 1,49 me/lOOg. Untuk kategori rendah nilai Ca adalah 

2,05 me/lOOg. Ketersediaan hara Mg pada bentang lahan gambut lokasi penelitian 

semua sampel tergolong sangat rendah. Karakteristik sifat fisik gambut 

meliputi ketebalan gambut berkisar dari gambut dangkal hingga sangat dalam 

(0,5 hingga 5,5 m). Lokasi penelitian ini semuanya tergenang air, dengan ketinggian 

bervariasi antara 4-30 cm, dan ada satu lokasi yaitu pada titik 1 yang tinggi 

genangannnya mencapai 1 meter. Kematangan gambut sebagian besar fibrik dan 

hemik. Vegetasi dominan pada lokasi tersebut merupakan pohon tahunan seperti 

meranti (Shorea sp), manggris (Koompassia malacensis), jelutung (Dyera sp.), 

rengas, durian payo (Durio sp), dan juga beberapa tanaman lebih rendah seperti 

pinang merah. Bobot isi adalah rendah berkisar 0,06 hingga 0,29 g/cm3. Warna 

berkisar coklat hingga hitam dan kadar air tergolong tinggi dengan hasil perhitungan 

gravimetrik kisaran nilai 334,07% hingga 1531,55 %.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hutan merupakan salah satu sumber daya alam yang penting bagi Indonesia, 

untuk sektor pendapatan ekspor, lapangan keija, dan sumber penghidupan 

masyarakat lokal. Hutan yang produktif akan memberikan sumbangan pada 

kesejahteraan sosial dan ekonomi masyarakat Indonesia.

Luas hutan yang ada di Sumatera selama tahun 1985 - 1997 telah hilang 

sekitar 30 %, dan hampir 100% dari kawasan tersebut aslinya tertutup hutan, 

pada tahun 1997 hanya sekitar 35 % Pulau Sumatera yang ditutupi hutan

(Resosudarmo, 2003).

Hutan gambut merupakan salah satu tipe lahan basah yang paling terancam

di Indonesia, yang keberadaannya mendapat tekanan dari berbagai aktivitas manusia. 

Dampak kerusakan hutan rawa gambut sebagai penyimpan karbon di alam dapat 

memberikan kontribusi terhadap perubahan iklim sebagai akibat dari bertambahnya 

emisi gas rumah kaca ke udara pada saat hutan dan lahan gambut terbakar.

Tanah gambut merupakan timbunan serasah atau bagian-bagian tanaman 

seperti daun, ranting atau batang di daerah cekungan dengan proses pelapukan yang 

lambat karena kondisi yang selalu tergenang air. Menurut Hardjowigeno (1995), 

tanah gambut adalah tanah dengan lapisan bahan organik lebih dari 50 cm, dan tanah 

bergambut adalah tanah dengan kedalaman lapisan organik kurang dari 50 cm.
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Padanan tatanama klasifikasi tanah dinyatakan tanah gambut sama dengan Organosol 

(sistem Dudal-Soepraptoharjo); Organosol (Pusat Penelitian Tanah dan Agroklimat); 

Histosol (FAO/UNESCO); Histosol (USDA Soil Taxonomi).

Gambut terbentuk dari bahan organik yang terdekomposisi secara anaerobik 

dimana laju penambahan bahan organik lebih tinggi dari laju dekomposisinya. 

Daerah dataran rendah dan dataran pantai, mula-mula terbentuk gambut topogen 

karena kondisi anaerobik yang dipertahankan oleh tinggi permukaan air sungai, 

tetapi kemudian penumpukkan seresah tanaman yang semakin bertambah 

menghasilkan pembentukkan hamparan gambut ombrogen yang berbentuk kubah 

(dome), akibat akumulasi seresah vegetasi hutan yang berlangsung selama ribuan 

tahun, sehingga status keharaan rendah dan mempunyai kandungan kayu tinggi

(Radjagukguk, 1990).

Jumlah areal gambut di dunia diperkirakan lebih dari 500 juta ha, sedangkan

di Indonesia penyebarannya cukup luas, diperkirakan mempunyai cadangan gambut 

seluas 17 juta ha. Jumlah tersebut menjadikan Indonesia sebagai negara yang 

mempunyai cadangan gambut terbesar keempat di dunia setelah Kanada, Rusia dan 

Amerika Serikat (Soepraptohardjo dan Drieesen, 1976).

Data yang tersedia menyebutkan kira-kira 6,6 juta ha lahan gambut masih 

terdapat di Sumatera dan sekitar 1,5 juta ha berada di Sumatera Selatan, 

demikian hampir seluruh lahan tersebut tidak lagi berhutan. Hasil survai dan kajian 

dari Wetlands International Indonesia Programme (WIIP) telah mengidentifikasi 

adanya sistem hutan rawa gambut yang cukup luas di Kabupaten Musi Banyuasin 

(Wetlands. 2005)

namun
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Pemanfaatan hutan rawa gambut di daerah Medak ini perlu diperhatikan, 

karena kawasan ini merupakan habitat dan koridor satwa liar antara Taman Nasional 

Berbak di Jambi dan Taman Nasional Sembilang di Sumatera Selatan. Hutan rawa 

gambut ini merupakan sumberdaya utama bagi perekonomian masyarakat setempat 

yang pemanfaatannya perlu dikelola dengan baik sehingga terjamin pemanfaatan 

yang berkelanjutan.

B. Permasalahan

Gambut berfungsi menjaga dan mengatur proses berlangsungnya lingkungan 

hidup seperti penyerapan air, dan simpanan karbon, namun saat ini terancam 

mengalami degradasi akibat rusaknya lahan gambut tersebut, sehingga menyebabkan 

gagal atau rusaknya ekosistem menyimpan karbon. Pemanfaatan areal gambut yang 

tebal akan mempunyai fungsi ekosistem alam.

Komposisi yang seimbang menurut Tan (1986) yaitu bahan organik (1-6%), 

bahan mineral (44-49%), larutan tanah (15-35%) dan udara tanah (15-35%). 

sedangkan di lahan gambut, komposisi itu jelas tidak seimbang karena bahan organik 

lebih dari 50%, dan kadar bahan mineral yang sangat rendah. Perbandingan antara 

bahan organik dan mineral yang tidak seimbang, akan berpengaruh pada cadangan 

ion dalam larutan tanah, sehingga akan menentukan jumlah hara yang dapat diambil 

oleh tanaman (Rismunandar, 2001).

Lahan gambut rawan terbakar dan dibakar. Beberapa karakteristik gambut 

yang bisa menjadikan penyebab kebakaran hutan diantaranya: 1) Tingkat fluktuasi 

air tanah yang berbeda sangat tajam antara musim penghujan dan musim kemarau, 

sehingga pada musim kering kondisi gambut kering hal ini berpotensi menimbulkan

i
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kebakaran hutan. 2) Efek ireversible drying (kering tak balik), sifat ini menyebabkan 

gambut dalam keadaan kering pada waktu musim kemarau panjang, tidak kompak

lagi walau gambut tersebut dibasahi, sehingga gambut pada musim kering menjadi

potensi tersendiri terhadap ancaman kebakaran (Subagyo, 2003).

C. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik gambut pada bentang 

lahan Hutan Produksi Desa Muara Medak Kecamatan Bayung Lincir Kabupaten 

Musi Banyuasin, meliputi: kedalaman gambut, sifat fisik dan kimia gambut, kondisi 

hidrologi, dan kondisi vegetasi.
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